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2.1  Pengertian E-Learning

Salah satu kosa kata yang muncul dan populer bersamaan dengan hadirnya
Teknologi Informasi Komputer (TIK) dalam dunia pembelajaran adalah e-
learning. E-learning merupakan kependekan dari elektronik learning. Secara
generik elearning berarti belajar dengan menggunakan elektronik. Kata elektronik
sendiri mengandung pengertian yang spesifik yakni komputer atau internet,
sehinga e-learning sering diartikan sebagai proses belajar yang menggunakan

komputer atau internet.

Sesungguhnya pengertian e-learning sendiri mempunyai makna yang
sangat luas dan masih dipersepsikan secara berbeda-beda. Pengertian e-learning
mencakup sebuah garis kontinum dari mulai menambahkan komputer dalam
proses belajar sampai dengan pembelajaran berbasis web. Sebuah kelas yang
dilengkapi dengan satu unit komputer untuk memutar sebuah CD pembelajaran
interaktif, dalam batasan yang minimal telah dapat disebutkan bahwa kelas
tersebut telah menerapkan e-learning. Namun menurut batasan UNESCO, e-
learning paling tidak harus didukung oleh sejumlah syarat-syarat yang harus
dipenuhi, yaitu mencakup; ketersediaan software bahan belajar berbasis TIK,
ketersediaan sofiware aplikasi untuk menjalankan pengelolaan proses

pembelajaran tersebut, adanya SDM guru dan tenaga penunjang yang menguasai



TIK, adanya infrastruktur TIK, adanya akses internet, adanya dukungan training,
riset, dukungan daya listrik, serta dukungan kebijakan pendayagunaan TIK untuk
pembelajaran. Apabila elemen-elemen tersebut telah tersedia, maka program dan

pengelolaan e-learning akan dapat dijalankan.

2.1.1 Konsep E-Learning

Kemajuan internet mempengaruhi hampir setiap sendi kegiatan
operasional di organisasi. Banyak kegiatan perusahaan mulai dilakukan lewat
internet dan menyebabkan fenomena penggunaan awalan “e” dan “online” di
kamus bisnis. E-commerce, e-mail, online application, e-procurement, online
hiring, e-CRM, e-HRM, online auction, e-catalogue, adalah contoh tren
penggunaan internet pada kegiatan yang biasa kita lakukan secara manual. Segala
kegiatan mutakhir tersebut menjanjikan efektivitas dan efisiensi yang
menakjubkan.

Fenomena tersebut menyentuh dunia pendidikan dan pelatihan dengan

lahirnya e-learning.

2.1.2 Pembagian E-Learning
Didunia pendidikan dan pelatihan sekarang banyak sekali praktik yang
disebut e-learning. Sampai saat ini, pemakaian kata e-learning sering digunakan
semua kegiatan pendidikan yang menggunakan media komputer atau internet.
Banyak pula penggunaan terminologi yang memiliki arti hampir sama
dengan e-learning. Web-based learning, online learning, computer-aided

instruction, dan lain sebagainya adalah terminologi yang sering digunakan untuk



menggantikan e-learning. Terminologi e-learning sendiri dapat mengacu pada
semua kegiatan pelatihan yang menggunakan media elektronik atau teknologi
informasi.

Karena ada bermacam penggunaan e-learning saat ini, maka ada
pembagian atau pembedaan e-learning. Pada dasarnya, e-learning mempunyai

dua tipe, yaitu synchronous and asynchronous.

a. Synchronous Training

Synchronous berarti “pada waktu yang sama”. Jadi, synchronous training
adalah tipe pelatihan, dimana proses sedang mengajar dan murid sedang belajar.
Hal tersebut memungkinkannya interaksi langsung antara guru dan murid, baik
melalui internet maupun intranet.

Synchronous training mengharuskan guru dan murid mengakses internet
bersamaan. Pengajar memberikan makalah dengan slide presentasi dan peserta
web conference dapat mendengarkan presentasi melalui hubungan internet.

Jadi synchronous training sifatnya mirip pelatihan di ruang kelas. Namun,
kelasnya bersifat maya (virtual) dan peserta tersebar di seluruh dunia dan
terhubung melalui internet. Oleh karena itu, synchronous training dinamakan
virtual classroom.

b. Asynchronous Training

Asynchronous training berarti “tidak pada waktu yang bersamaan”. Jadi,

seseorang dapat mengambil pelatihan pada waktu yang berbeda dengan pengajar

memberikan pelatihan.
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Pelatihan ini lebih popular di dunia e-learning karena memberikan
keuntungan lebih bagi peserta pelatihan karena dapat mengakses pelatihan
kapanpun dan dimanapun.

Pelatihan berupa paket pelajaran yang dapat dijalankan di komputer
manapun dan tidak melibatkan interaksi dengan pengajar atau pelajar lainnya.
Oleh karena itu, pelajar dapat memulai pelajaran dan menyelesaikannya setiap
saat. Paket pelajaran berbentuk bacaan dengan animasi, simulasi, permintaan
edukatif, maupun latihan ata tes dengan jawabannya.

Akan tetapi, ada pelatihan Asynchronous training yang terpimpin, dimana
pengajar memberikan materi pelajaran lewat internet dan peserta pelatihan
mengakses materi pada tugas atau latihan dan peserta mengumpulkan tugas lewat
e-mail. Peserta dapat berdiskusi atau berkomentar dan bertanya melalui bulletin

board.

2.2 Internet

Internet adalah himpunan informasi dan sumber daya komputer yang
paling besar di dunia. Internet merupakan koneksi berbagai macam jaringan
komputer dengan berbagai jenis hardware dan teknologi yang berbeda.
Komunikasi yang dibangun pada jaringan internet menggunakan mekanisme
tertentu yang disebut dengan protocol. Protocol yang digunakan untuk
menjalankan komunikasi antar jaringan komputer pada internet ini adalah
Transmission  Control  Protocol/ Internet Protocol (TCP/IP). Dengan

menggunakan protokol yang sama yaitu TCP/IP, perbedaan jenis komputer dan
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sistem operasi tidak menjadi masalah. TCP/IP pada awal perkembangannya
digunakan oleh Defense Advanced Research Project Agency (DARPA) untuk
membangun jaringan untuk keperluan militer. Nama TCP/IP sendiri diambil dari
nama protokol pada layer network yaitu Internet Protocol (IP) dan protokol pada
layer transfort yaitu Transmission Control Protocol (TCP). Dengan mengacu pada
nama ini, TCP/IP internet kemudian sering disebut sebagai Internet. Arsitektur
protokol TCP/IP ini dapat dimodelkan dengan empat layer sebagaimana yang

dapat dilihat pada gambar berikut.

APLICATION LAYER
(HTTP, FTP, SMTP, dII)

TRANSPORT LAYER
(TCP, UDP)

INTERNET LAYER
(IP, ICMP, ARF)

NETWORK INTERFACE LAYER
(Ethernet, X25, SLIP, PPP)

PHYSICAL LAYER

Gambar 2.1. Arsitektur Protokol TCP/IP

TCP/IP terdiri dari empat lapis kumpulan protokol yang bertingkat. Empat
tingkat itu adalah :
Application Layer, yaitu layer yang bertanggung jawab terhadap aplikasi-aplikasi
yang menggunakan TCP/IP.
Transport Layer, yaitu layer yang bertanggung jawab memberikan layanan

pengiriman data dari satu node ke node yang lain.
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Internet Layer, yaitu layer yang menentukan jenis datagram dan menangani
perutean data yang dikirim.
Network Interface Layer, yaitu layer yang bertanggung jawab untuk mengirim

dan menerima data pada media fisik transmisi yang digunakan.

2.2.1 Model Client Server Internet

Proses yang terjadi pada internet mempunyai mekanisme yang telah diatur
berdasarkan protokol standar. Proses yang terjadi di internet adalah ada satu
program yang meminta kepada program yang lain untuk memberikan suatu
layanan. Dua program tersebut dapat terletak dalam subnet yang sama ataupun
berbeda. Komputer dengan program yang meminta layanan disebut dengan client

sedangkan yang memberikan layanan disebut server. COL[7]

CLIENT SYSTEM SERVER SYSTEM

Program
Progrags

driver
driver

TCP/IP
Internet

Gambar 2.2. Model Client Server Internet
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23 Teknologi Website (WWW)

World Wide Web (WWW) merupakan suatu sistem penyedia informasi
dengan skala yang besar yang mengelola informasi tersebut secara terdistribusi
dalam internet dengan menggunakan teknologi hypermedia.

WWW mempunyai karakteristik :

a. Dukungan interface yang terintegrasi
WWW menyediakan suatu inferface yang terintegrasi terhadap protokol,
format data, sistem pengalamatan, dan lain-lain sehingga berbagai macam
layanan dan basis data yang ada di internet dapat diakses secara langsung.

b. Kemudahan pada sisi pengguna
WWW mendukung secara transparan sebagian besar aplikasi-aplikasi yang
terdapat di internet seperti layanan telnet, gopher, anonymous fip, finger, dan
lain — lain. Kombinasi layanan ini memberikan user inferface yang
terintegrasidengan aplikasi — aplikasi internet yang lain.

c. Kemudahan dalam perkembangan
Kapabilitas server WWW dapat dikembangkan secara mudah dengan
menggunakan standar PHP antara server WWW dengan alplikasi yang lain.
Program PHP juga memungkinkan perubahan informasi secara dinamis yang
dapat diperoleh secara real time.

d. Tidak tergantung pada flatform tertentu
WWW  memungkinkan seseorang dapat membangun server WWW di
berbagai sistem yang berlainan dan memberikan informasi dalam bentuk

hypermedia. WWW tidak didesain untuk mendukung sistem tertentu.
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WWW menggunakan model client server. WWW juga menggunakan ekspresi
informasi, transfer informasi, metode penamaan informasi yang standar sehingga
dapat memproses dan mentransfer informasi secara terdistribusi yang dilakukan
secara sistematik.

Informasi yang terdistribusi disimpan di dalam server WWW dan user
mengakses informasi tersebut menggunakan suatu software yang disebut dengan
browser. Server menyimpan informasi di dalam file-file terstruktur menggunakan
Hypertext Markup Language (HTML). Hypertext merupakan kumpulan teks-teks
yang saling berhubungan satu sama lainnya. Hypermedia serupa dengan hypertext,
hanya saja media yang digunakan bukan hanya teks akan tetapi meliputi juga
audio, image, dan video.

WWW  menggunakan standar untuk mencapai konsistensi dalam
menghasilkan dan melakukan transfer informasi. WWW menggunakan HTML
sebagai standar produksi informasi dengan menggunakan Hypertext Transfer
Protocol (HTTP) sebagai standar transfer informasi. WWW menggunakan standar
penamaan yang disebut dengan Universal Resource Locator (URL) untuk
mendukung penyediaan informasi secara universal dalam server yang

terdistribusi.

2.3.1 Universal Resource Locator (URL)
URL digunakan untuk menentukan lokasi dari informasi terdistribusi pada

suatu server WWW. User dapat mengakses informasi yang tersimpan di suatu
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server dengan menentukan lokasi server sesuai dengan ekspresi URL. Ekspresi
URL mempunyai bentuk sebagai berikut :

Protocol ://Alamat Internet [: nomor port]/[directory]/[nama file]

Pada bagian protokol pada URL tersebut adalah protokol transfer data yang dapat

berupa http, fip, gopher, mailto, news, telnet, dan lain-lain.

2.3.2 Hypertext Transfer Protocol (HTTP)

HTTP merupakan sebuah protokol yang didesain untuk men-trasfer
informasi dalam bentuk hypermedia antara server dengan sebuah client. HTTP
juga men-transfer data suatu informasi melalui seader-nya. Header HTTP ini
merupakan bentuk pengembangan dari Multipurpose Internet Mail Extentions
(MIMESs). Pengembangan ini memungkinkan HTTP untuk ment-ransfer informasi
dalam bentuk biner dan informasi dalam bentuk yang tidak standar yang berhasil
dinegosiasi antara server dan client. Secara umum, delay akan terjadi pada saat
melakukan suatu negosiasi sebelum proses transfer data. Karena lama dari delay
yang disebabkan oleh overhead akan menjadi relative lebih besar pada transfer
data yang sebetulnya singkat.

HTTP merupakan protokol yang sederhana yang didesain untuk mereduksi
delay. HTTP merupakan protokol yang bersifat stateless, sehingga server akan
memproses setiap request dari user secara terpisah dari request yang lain,
independen terhadap request yang sebelumnya. HTTP menggunakan 8 bit untuk

mentransfer semua tipe data yang mungkin.
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Mekanisme yang terjadi pada HTTP bila suatu client menginginkan layanan dari

server dibagi dalam 4 langkah, yaitu :

1. Connection Setup

Client mengakses sebuah server dengan menggunakan internet address dan

port number. Default dari port number adalah 80.

2. Request

Client mengirimkan message berupa informasi dari metode transaksi dan

kapabilitas client.

3. Response

Server mengirimkan response kepada client sesudah client itu menyelesaikan

request-nya. Response message meliputi informasi dari transaksi dan data

yang diminta.

4. Connection Release

Client mengakhiri koneksi ke server.

CLIENT

Gambar 2.3.

SETUP

> SERVER
REQUEST

RESPONSE

SETUP

et

REQUEST

RESPONSE

RELEASE

Proses Koneksi Protokol HTTP antara client dan server
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24 HTML

Untuk menyediakan informasi terdistribusi dalam suatu bentuk yang
terintegrasi, diperlukan suatu standar untuk mengekspresikan informasi. HTML
merupakan bahasa yang digunakan oleh WWW untuk konsistensi ekspresi suatu
informasi. Sebuah dokumen hypermedia meliputi teks, image, suara, video, dan
tipe informasi yang lain. HTML juga dapat menghubungkan informasi dalam
dokumen yang berbeda. Bahasa HTML bersifat independen terhadap flatform
sehingga dapat digunakan tanpa adanya batasan dari jenis hardware maupun

software.

2.5  Cascadding Style Sheet (CSS)

Menurut WIK [11], Cascadding Style Sheet (CSS) adalah suatu bahasa
style sheet yang digunakan untuk mengatur tampilan suatu dokumen yang ditulis
dalam bahasa markup

. Penggunaan yang paling umum dari CSS adalah untuk memformat
halaman web yang ditulis dengan HTML dan XHTML. Walaupun demikian,
bahasanya sendiri dapat dipergunakan untuk semua jenis dokumen XML termasuk
SVG dan XUL. Spesifikasi CSS diatur oleh World Wide Web Consortium (W3C).

CSS digunakan pada halaman web untuk menentukan warna, jenis huruf,
tata letak dan berbagai aspek tampilan dokumen. CSS digunakan terutama untuk
memisahkan antara isi dokumen (yang ditulis dengan HTML atau bahasa markup
lainnya) dengan presentasi dokumen (yang ditulis dengan CSS). Pemisahan ini

dapat meningkatkan aksesibilitas isi, memberikan lebih banyak keleluasaan dan
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control terhadap tampilan, dan mengurangi kompleksitas serta pengulangan pada
struktur isi.

CSS memungkinkan halaman yang sama untuk menampilkan dengan cara
yang berbeda untuk metode presentasi yang berbeda, seperti melalui layar, cetak,
suara (sewaktu dibacakan oleh browser basis suara atau pembaca layar), dan juga
alat pembaca Braille. Halaman HTML atau XML yang sama juga dapat
ditampilkan scara berbeda, baik dari segi gaya tampilan atau skema warna dengan

menggunakan CSS.

2.6 PHP
PHP masuk kedalam kategori server-side scripting dimana browser
pada client tidak lagi bertanggung jawab dalam menjalankan kode-kode

PHP, melainkan web server proses ini diilustrasikan kedalam gambar berikut.

¢ Web Server (Apache) '\‘ @

Request
Fila php File phg
Fila php
! @) ;M
Php Engine

R —

Gambar 2.4 PHP Server side scripting

Pertama-tama web browser pada client me-request sebuah file (1). Dalam
kasus ini bagaimanapun juga file yang di-request ber-ekstensi/berakhiran .php
(contoh: File.php), tanda bahwa didalam file tersebut terkandung kode-kode PHP

yang perlu diproses oleh server. Web server mengenali file ini dan tidak mengirim
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file tersebut langsung ke browser, tetapi dikirim ke PHP scripting engine (2)
(mesin pengolah kode-kode PHP). PHP engine merupakan komponen perangkat
lunak dari server yang mampu mengartikan kode-kode PHP dan memberikan
output dalam kode HTML. Setiap kode PHP dapat memberikan output kode
HTML yang berbeda, tergantung pada jenis request dari client (browser). Proses
tersebut membangkitkan halaman HTML secara dinamis lalu dikirimkan kembali
ke client (browser) untuk merespon terhadap request yang sebelumnya telah
dikirimkan.

Pemrograman disisi server biasanya digunakan untuk membuat
sebuah website yang interaktif yang dihubungkan kedalam basis data atau data

store lain.

2.7  MySQL

MySQL merupakan sebuah database management system dengan
kemampuan multi-threaded, multi-user dan meningkatan fungsi Structured Query
Language (SQL) terutama dengan PHPS5 yang sudah memiliki fungsi built-in

untuk melakukan koneksi dengan MySQL.

MySQL Server \
B okt i :
’

Gambar 2.5. MySQL Multiple Storage Engine Architecture
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MySQL merupakan sebuah relational database management system,
yang menyimpan data pada tabel yang terpisah daripada menyatukan semua data
dalam satu tabel yang besar, hal ini dapat meningkatkan kecepatan dan
fleksibilitas.

Tabel-tabel dihubungkan melalui relasi-relasi tertentu sehingga
memungkinkan untuk mengkombinasikan data dari berbagai tabel sesuai
dengan permintaan, melalui SQL yang telah menjadi bahasa standar yang umum
untuk mengakses database.

Untuk dapat mengendalikan MySQL server dari dalam program ada tiga hal
yang perlu diperhatikan:
1. Buat koneksi dengan MySQL server dengan memasukkan alamat host dari
MySQL, biasanya berupa alamat Internet Protocol (IP) lalu, user terdaftar
beserta kata sandinya. Jika /ost ditemukan dan user tersebut terdaftar maka

koneksi akan dimulai.

Send | IF hast, user pagssword |

Y

4

Respanae| Koneks: hee |

Aphiaz
MySaL Senver

Gambar 2.6 Buat Koneksi

2. Pemilihan database yang akan digunakan. Pemilihan database dilakukan

dengan menggunakan fungsi khusus dari PHP.
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2.

Send | mama database |

. q
*
<
- =
g} Fe sponse| database:tue | |

Aphkas

MyEQL Server

Gambar 2.7. Pilih Database

3. Pengiriman perintah kepada MySQL dengan menggunakan SQL.

3.

Send | SAL}

=
-

-+
Responsga data result |

Aphbas

My SOL Server

Gambar 2.8. Pengiriman perintah MySQL

2.8  Aplikasi Program Berbasis Web

Banyak situs internet yang memiliki halaman dengan sifat statis seperti
profil perusahaan, artikel, dan keterangan-keterangan lain. Situs ini mempunyai
dokumen dengan teks yang sederhana, image dan hyperlinks ke dokumen yang
dimilikinya. Untuk mengembangkan situs yang bersifat statis, kita menggunakan
teknologi client side. HTML dan Cascading Style Sheet (CSS) dapat digunakan
untuk mengatur struktur dan menampilkan halaman isi. Seandainya ingin
diperindah dapat ditambahkan script yang sifatnya client side, seperti JavaScript,
Jscript ataupun VBScript.

Dengan berkembangnya internet, situs yang ada di internet tidak hanya

berfungsi untuk mempresentasikan content tetapi cenderung berupa aplikasi yang
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kebanyakan terhubung ke suatu basis data. Pada tahapan ini situs akan bersifat
dinamis, karena content yang dipresentasikan akan bervariasi dan berubah-ubah
sesuai dengan data yang diminta dan action dari user. Untuk mengembangkan
situs yang dinamis diperlukan teknologi server side seperti PHP, ASP, Perl dan
CGI yang lain. Dengan teknologi server side kita dapat mengembangkan suatu
aplikasi berbasis internet yang dapat mengahsilkan dan menampilkan content
secara dinamis.

Cara kerja situs dengan content yang statis dapat dijelaskan dengan
gambar berikut ini :

WEB Server

\’
/ | °
HTTP request a \
(http://web site)

<html>
<B>Web Page</B>

c __— | <mhm>

Mest

> Web page test

- Browser Interprets
Client HTML dan creates
The web page

Gambar 2.9. Web yang Statis
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Pada saat ada suatu request dari browser, server web akan melakukan
langkah-langkah :

a. Membaca request yang dikirim oleh browser

b. Mencari dan menemukan halaman di server

c. Mengirim halaman yang diminta melalui internet ke browser.

Cara Kerja situs dengan confent yang dinamis dapat ditunjukkan dengan
gambar berikut ini :

WEB Server Get Page

<html>
<? PHP Code ?>

| o J——
@ - </html>

Interprets PHP Code C
HTTP request
(http://web site)
a <html>
d <B>Hello !</B>
</html>

Server Request

-7 Web page test

Client Browser creates
The web page

Gambar 2.10. Web yang dinamis

Pada saat ada suatu request dari browser, server web akan melakukan langkah
— langkah :

a. Membaca request yang dikirim dari browser.
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b. Mencari dan menemukan halaman di server.

c. Menterjemahkan perintah yang diberikan oleh bahasa program server-side
menjadi halaman HTML.

d. Mengirim halaman yang diminta melalui internet ke browser.

Perbedaan utama antara HTML dengan bahasa server side adalah HTML
diterjemahkan oleh client browser, tidak dieksekusi di server.

Dengan membuat kode yang dapat di eksekusi pada server, kita dapat
menciptakan banyak sekali aplikasi yang bersifat dinamis dan dapat dikendalikan
oleh user melalui browser.

Beberapa kelebihan teknologi server side dibandingkan dengan HTML :

a. Memberikan kemudahan untuk mengedit suatu content suatu halaman web,
pengeditan dapat dilakukan dengan meng-update content dalam suatu basis
data dan tidak lagi pada kode HTML nya.

b. Dapat membuat halaman yang dapat di kostumisasi penampilannya sesuai
dengan keinginan user.

c. Dapat menampilkan dan melakukan perubahan data pada basis data yang
dapat dilakukan melalui halaman web itu sendiri.

d. Memperoleh feedback dari user yang mengembalikan informasi berdasarkan

isian yang disediakan untuk user.

2.9  Aplikasi Berbasis Web Menggunakan Server Basis Data
Web yang dinamis harus didukung oleh ketersediaan content. Content ini
harus mudah untuk dimodifikasi dan diakses. Untuk memudahkan proses tersebut,

content dari suatu web yang dinamis disimpan dalam suatu basis data.
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Browser HTTP
Web Server Database spesific API
Java Applet/ HTTP CGlI programs/
Application Serviets server-side Database
scripts
Client with
dependence HTTP
platform

Gambar 2.11. Arsitektur aplikasi berbasis web dengan menggunakan

server basis data

Arsitektur dari aplikasi yang berbasis web dengan menggunakan basis data

mempunyai layer :

a.

Client

Client dapat berupa user yang mengakses aplikasi dari server web
menggunakan web browser, java applet, aplikasi java, ataupun platform lain
yang tergantung pada client program.

Logika Aplikasi

Logika aplikas merupakan algoritma yang dapat digunakan untuk membangun
sebuah aplikasi dan diimplementasikan dalam script program CGI, script
program server side, modul — modul khusus dalam server web, atau aplikasi
yang tergantung pada server web.

Konektifitas dengan server basis data

Konektifitas dengan server basis data dapat menggunakan application
Programming Interface (API) suatu basis data, atau menggunakan protocol
umum yang mendukung konektifitas dengan basis data seperti ODBC dan

JDBC.
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d. Server basis data
Server basis data yang dapat mendukung aplikasi berbasis web antara lain

MySQL, ORACLE, Microsoft SQL Server, PostgreSQL dan lain — lain.

2.10 Alat Bantu Pemodelan
2.10.1 Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah merupakan alat-alat untuk struktur analisis. Dan
pendekatan struktur ini mencoba untuk menggambarkan sistem secara garis besar

atau secara keseluruhan.

2.10.2 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram adalah suatu jaringan dari proses dengan tempat
penyimpanan data serta dihubungkan satu dengan lainnya, atau kumpulan simbol-
simbol yang menggambarkan jalannya aliran data dari sistem atau suatu diagram
yang mudah dimengerti dan merupakan suatu gambaran mengenai tata letak
lokasi dan semua kegiatan-kegiatan dan aktivitas yang terjadi di dalam proses

aktivitas tersebut.
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2.10.3 Kamus Data

Kamus data adalah katalog fakta tentang data kebutuhan-kebutuhan
informasi dari suatu sistem informasi. Dengan kamus data analisis sistem dapat
mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Pada tahap analisis
sistem, kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem
dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir ke sistem. Pada tahap
perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang inpuf, merancang
laporan dan database. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada di DFD.
Kamus data tidak menggunakan notasi grafik sebagaimana halnya DFD. Kamus
data berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengerti aplikasi secara presisi,
sehingga pemakai dan penganalisa sistem punya dasar pengertian yang sama
tentang masukan, keluaran, penyimpanan dan proses.

Cara mendefinisikan kamus data adalah:

1. Menggambarkan arti aliran data atau penyimpanan yang ditunjukan dalam
Diagram Flow Datagram.

2. Menggambarkan komponen dari kumpulan data yang mengalir, yaitu
kumpulan komponen yang mengkin bisa dipecahkan menjadi data
elementer.

3. Menggambarkan data yang tersimpan.

4. Menentukan nilai di bagian elementer dari informasi yang relevan

Diagram Flow Datagram dan file.
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2.11 Konsep Basis Data

Hampir disemua aspek pemanfaatan perangkat komputer dalam sebuah
organisasi atau perusahaan senantiasa berhubungan dengan basis data. Perangkat
komputer dalam suatu organisasi atau perusahaan biasanya digunakan untuk
menjalankan fungsi pengolahan sistem informasi, yang dewasa ini sudah menjadi
suatu keharusan demi untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, dan kecepatan

operasional perusahaan.

2.11.1 Pengertian Basis Data

Basis data atau database adalah kumpulan dari data-data yang berhubungan
antara satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basis data merupakan salah
satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis
dalam menyediakan informasi bagi para pemakai.

Tujuan dari desain basis data adalah untuk menentukan data-data yang
dibutuhkan dalam sistem, sehingga informasi yang dihasilkan dapat terpenuhi
dengan baik. Perancangan database yang digunakan adalah untuk memudahkan
dalam mengetahui file-file database yang digunakan dalam perancangan sistem,
sekaligus untuk mengetahui hubungan antara file dari database tersebut.

Ada beberapa istilah atau definisi yang digunakan dalam sistem manajemen
basis data, antara lain :

a. Entitas

Orang, tempat, kejadian (konsep) yang informasinya direkam.

b. Atribut
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Setiap entitas mempunyai atribut atau sebutan untuk mewakili suatu
entitas.

c. Nilai / isi data
Data aktual informasi yang disimpan pada tiap data.

d. Record / Tuple
Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan
tentang sesuatu atau seseorang.

e. File
Kumpulan file-file yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut
sama, namun berbeda isi datanya.

f. Database
Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara file-file dengan file
lainnya sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan
satu perusahaan atau instansi dalam batasan tertentu.

g. Database Management System (DBMS)
Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk

pengelolaannya.
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2.11.2 Normalisasi

Normalisasi merupakan proses yang menggunakan pendekatan formal untuk
menelaah dan kemudian mengelompokan data item / field / atribut ke bentuk yang
lebih baik dalam menghadapi perubahan-perubahan bisnis dimasa mendatang
serta meminimumkan pengaruh perubahan pada sistem aplikasi atau program.
Berikut ini merupakan bentuk-bentuk normalisasi:
1. Bentuk normal pertama (1NF)

Suatu tabel dapat disebut bentuk normal pertama jika semua atributnya
memiliki nilai yang atomik (atribut yang bersangkutan tidak dapat dibagi lagi
menjadi atribut-atribut yang lebih kecil) tetapi masih mengandung redundancy
(atribut yang tampil berulang-ulang).

2. Bentuk Normal Kedua (2NF)

Suatu tabel bentuk normal pertama yang memenuhi syarat tambahan bahwa
semua atribut bukan kuncinya hanya bergantung pada kunci primer.
3. Bentuk Normal Ketiga (3NF)

Suatu tabel bentuk normal kedua yang memenuhi syarat tambahan bahwa
semua atribut bukan tidak memiliki ketergantungan transitif terhadap kunci
primer.

4. Bentuk Normal Keempat (BCNF)
Suatu tabel yang memiliki semua fie/ld penentu yang merupakan candidate

key. Bentuk merupakan perbaikan bentuk normal ketiga.
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2.12 Entity relationship diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model diagram yang
menyatakan keterhubungan suatu entify dengan entity yang lain. Atau juga dapat
dikatakan sebagai sebuah teknik untuk menggambarkan informasi yang
dibutuhkan dalam sistem dan hubungan antar data-data tersebut.

Secara terjemahan dalam bahasa Indonesia, Entity Relationship Diagram
adalah diagram relasi atau keterhubungan entitas. Dari model Entity Relationship
Diagram akan didapatkan data-data yang dibutuhkan sistem. Dengan begitu maka
akan didapatkan pula kejelasan aktivitas yang dilakukan dalam sistem.

Didalam Entity Relationship Diagram (ERD) dikenal beberapa komponen,
yaitu sebagai berikut :

a. Entitas

Entitas adalah suatu objek yang memiliki hubungan dengan objek lain.
Didalam ERD digambarkan dengan bentuk persegi panjang.
b. Hubungan
Dimana entitas dapat berhubungan dengan entitas lain, hubungan ini
disebut dengan entity relationship yang digambarkan dengan garis.
Ada empat bentuk relasi dasar pada database, yaitu :
1. One-to-One
Artinya satu data memiliki satu data pasangan.
2. One-to Many
Artinya satu data memiliki beberapa data pasangan.

3. Many-to-One
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Artinya beberapa data memiliki satu data pasangan.
4. Many-to-Many
Artinya beberapa data memiliki beberapa data pasangan.
c. Atribut
Atribut adalah elemen dari entitas yang berfungsi sebagai deskripsi

karakter entitas dan digambarkan dengan bentuk e/ips.



